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IKLIM KOMUNIKASI 
DAN PENGARUHNYA TERHADAP MOTIVASI PEGAWAI PEMERINTAH 
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Abstrak 
Iklim komunikasi penting dalam sebuah instansi, karena dengan mengetahui iklim 
komunikasi lebih baik dapat mendorong anggota organisasi untuk bersikap dan bertindak 
dengan cara-cara tertentu. Kinerja pegawai ditentukan dari motivasi mereka dalam bekerja, 
diantaranya iklim organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui iklim komunikasi 
dan pengaruhnya terhadap motivasi pegawai pemerintah.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 139 responden yang merupakan 
pegawai dengan jabatan struktural di 13 dinas pemerintah. Analisis data dengan 
menggunakan analisis regresi linear dan uji t untuk membuktikan pengaruh iklim komunikasi 
terhadap motivasi pegawai pemerintah. 
Hasil penelitian menemukan bahwa iklim komunikasi yang baik akan meningkatkan motivasi 
pegawai pemerintahan secara signifikan, melalui aspek kepercayaan, pembuatan keputusan 
bersama dalam pengambilan keputusan, kejujuran, keterbukaan dalam berkomunikasi ke 
bawah, mendengarkan dalam komunikasi ke  atas dan perhatian pada tujuan-tujuan 
berkinerja tinggi. Iklim komunikasi menyebabkan motivasi kerja pada instansi pemerintah 
terkait berada pada kategori baik dilihat dari segi kebutuhan fisiologis (basic needs), 
kebutuhan akan rasa aman (security needs), kebutuhan afiliasi atau akseptansi (social 
needs), kebutuhan penghargaan (esteem needs), dan kebutuhan perwujudan diri (self 
actualization). Hal ini membuktikan bahwa semakin baik iklim komunikasi instansi 
pemerintah, maka semakin tinggi motivasi pegawai dalam berkinerja untuk mencapai tujuan 
pemerintah terutama peningkatan pelayanan publik. 
 
Kata Kunci : iklim komunikasi, motivasi 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah  
Indonesia sebagai negara dengan sistem demokrasi, memiliki kewajiban sebagai 
pelaksana proses pelayanan publik yang menjadi hak dasar bagi masyarakat untuk dipenuhi. 
Sebagaimana dijelaskan dalam UU No.25 tahun 2009 tentang pelayanan publik yang 
kemudian diperkuat dengan adanya peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor: 63/KEP/M.PAN/7/2003 mengenai pedoman umum penyelenggaraan pelayanan 
publik. 
Pelayanan publik merupakan salah satu kebijakan yang strategis bagi pemerintah yang 
diharapkan menghasilkan dampak luas, terlebih untuk mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat. Fenomena yang juga menjadi masalah dari terhambatnya proses pelayanan 
publik yang dilakukan oleh pemerintah adalah kinerja dari aparatur pemerintah yang belum 
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begitu optimal dalam melaksanakan tugas yang diemban. Hal ini berdampak pada banyaknya 
masyarakat yang menyampaikan keluhan terkait masih buruknya pelayanan publik yang 
diberikan oleh pemerintah.
1
 
Keberhasilan dalam mengimplementasikan sistem desentralisasi dalam peningkatan 
kualitas terhadap pelayanan publik akan selalu berkaitan dengan iklim komunikasi dan peran 
pemimpin dalam sebuah organisasi. Hal ini didasarkan pada potensi yang dimiliki individu 
dalam melakukan proses yang melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan. 
Seorang pemimpin dalam suatu instansi, selain memberikan arahan dan perintah 
kepada bawahan, juga harus dapat mendengarkan keluhan dan gagasan dari bawahan, serta 
memberikan solusi terkait masalah yang terjadi dalam lingkungan organisasi sehingga terjadi 
komunikasi yang efektif dalam organisasi. Komunikasi  juga merupakan faktor penting untuk 
menciptakan suasana yang kondusif dalam sebuah organisasi, terlebih dalam melaksanakan 
program kerja. Komunikasi berperan untuk membuka benteng-benteng birokrasi yang selama 
ini pekerjanya cenderung bekerja dalam aturan tertentu. Davis dan Newstrom menjelaskan 
gagasan maupun ide dari seorang pimpinan hanya berupa gagasan semata yang tidak dapat 
diterapkan jika tidak adanya proses komunikasi ke anggota organisasi.
2
 
Faktor yang mampu memengaruhi salah satu kinerja adalah faktor motivasi. Setiap 
organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Berbagai cara ditempuh untuk 
meningkatkan kinerja pegawai misalnya melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian 
kompensasi dan motivasi serta menciptakan lingkungan kerja yang baik. Masalah yang ada 
dalam manajemen sumber daya manusia, merupakan masalah utama yang patut mendapat 
perhatian organisasi adalah masalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai dianggap penting bagi 
organisasi karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja itu sendiri. Kinerja 
atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan 
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Pemenuhan kebutuhan hubungan sosial dalam bentuk adanya lingkungan kerja yang 
harmonis diantara anggota organisasi maupun dengan masyarakat memiliki pengaruh yang 
                                                             
1
 Enceng, Liestyodono, dan Purwaningdyah, Meningkatkan Kompetensi Aparatur Pemerintah Daerah 
Dalam Mewujudkan Good Governance (Jurnal Kebijakan dan Manajemen  PNS. Vol. 2 Juni 2008), h. 1-2. 
2
 Keith Devis dan John W New Strom, Perilaku dalam Organisasi Edisi 7 Bahasa Indonesia, Jilid I 
(Jakarta:  Penerbit Erlangga, 2004),  h. 151. 
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besar dalam motivasi kerja.
3
 Motivasi kerja pegawai juga dipengaruhi dengan adanya iklim 
komunikasi.  
Iklim komunikasi penting dalam sebuah instansi, karena dengan mengetahui iklim 
suatu organisasi dapat memahami lebih baik yang mendorong anggota organisasi untuk 
bersikap dengan cara-cara tertentu. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Poole 
dalam Muhammad bahwa iklim komunikasi dapat mempengaruhi kinerja organisasi karena 
mengaitkan konteks organisasi dengan konsep-konsep, perasaan-perasaan dan harapan-
harapan anggota organisasi dan membantu menjelaskan perilaku anggota organisasi”.4 Iklim 
komunikasi inilah yang menjadi perhatian dalam artikel ini dan pengaruhnya terhadap 
motivasi pegawai pemerintah. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalahnya adalah bagaimana iklim komunikasi memengaruhi motivasi kerja pegawai 
pemerintah. 
 
Hipotesis 
Komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan bawahan merupakan cara efektif 
dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi. Pemimpin yang selalu membuka 
ruang komunikasi dengan bawahan, membuat bawahan merasa mendapat dukungan dari 
organisasi dan pimpinan sehingga akan berusaha memberikan kontribusi pada organisasi.  
Komunikasi menjadi salah satu elemen terpenting dalam sebuah organisasi, dalam 
mencapai tujuan sebuah organisasi sangat berpengaruh terhadap sistem komunikasi yang 
terbangun dalam organisasi, juga hubungan antara pemimpin dan bawahan serta hubungan 
sesama bawahan terbangun. 
Iklim komunikasi yang baik seperti adanya keterbukaan dan keterusterangan, 
kepercayaan satu sama lain, dukungan, dan partisipasi akan membuat pegawai mempunyai 
suatu perasaan yang positif dalam dirinya, baik untuk kepuasan diri hingga berpengaruh pada 
produktifitas kerja yang dihasilkan karena secara tidak langsung dapat membantu mereka 
dalam melakukan pekerjaan. Dengan arus komunikasi yang terbuka maka pegawai akan 
                                                             
3
 Noor Ikhsan , Djumadi, dan M. Noor, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Pelayanan Publik di 
Kantor Camat Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara. eJournal Administrative Reform. 1, 2013.h. 251-
252. 
4
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi  (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 73. 
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ramah satu sama lain, terbuka dalam berkomunikasi, saling menghargai dan menghormati, 
dan adanya suatu keikutsertaan atau rasa diterima dalam organisasi tersebut. 
Iklim komunikasi sebagai konsep yang menghubungkan antara konsep, perasaan, dan 
anggota organisasi dengan konteks yang berada di organisasi, serta menjadi konsep dalam 
menjelaskan perilaku dari anggota organisasi. Dengan demikian bisa dikatakan iklim 
komunikasi organisasi mempengaruhi motivasi pegawai dalam sebuah organisasi. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, hipotesis penelitian ini adalah diduga terdapat 
pengaruh signifikan iklim komunikasi terhadap motivasi pegawai pemerintah. 
Definisi Operasional  
1. Iklim Komunikasi (X) 
Iklim komunikasi organisasi merupakan aspek penting dalam perkembangan 
organisasi kearah yang lebih baik. Dimensi-dimensi dalam iklim komunikasi organisasi 
yang dimaksud sebagai berikut: 
X1: Kepercayaan. Sesama pegawai membangun rasa saling percaya dalam 
menjalankan tugas yang diemban, dan pemimpin mempercayai pegawai dalam 
setiap tugas yang diberikan sesuai kemampuannya. 
X2: Pembuatan keputusan bersama. Pemimpin dalam setiap pengambilan 
keputusan yang akan diambil, dikomunikasikan terlebih dahulu kepada 
pegawai, sehingga suasana demokratis bisa muncul utamanya dalam 
pengambilan keputusan. 
X3: Kejujuran. Kejujuran dalam organisasi merupakan landasan dalam menjalin 
setiap hubungan sesama pegawai.  
X4: Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah. Pemimpin selalu bersifat terbuka 
dalam menyampaikan informasi kepada pegawai. Selain itu pemimpin dalam 
memberikan tugas kepada pegawai selalu objektif 
X5: Mendengarkan dalam komunikasi ke atas. Pemimpin mendengarkan seluruh 
aspirasi yang disampaikan oleh para pegawai di lingkup organisasi. 
X6: Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Pegawai di lingkup organisasi 
memiliki komitmen untuk melakukan pekerjaan yang berkinerja tinggi serta 
berkomitmen dalam memberikan hasil yang terbaik dari tugas yang 
dikerjakan
5
 
 
                                                             
5
 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), h. 
156. 
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2. Motivasi Kerja (Y) 
Motivasi kerja adalah suatu aktivitas yang mendorong pegawai untuk dapat 
mengerahkan seluruh potensi dan energi dalam instansi pemerintah. Baron 
mendefinisikan bahwa motivasi adalah merupakan proses pemberian dorongan kepada 
anak buah supaya anak buah dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna 
encapai tujuan organisasi secara optimal. Motivasi dapat pula dikatakan sebagai energy 
untuk membangkitkan dorongan dalam diri (drive orousal ).
6
 Kebutuhan pokok manusia 
yang diidentifikasi Abraham Maslow dalam urutan kadar pentingnya adalah sebagai 
berikut: 
Y1.  Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs), yaitu kesejahteraan individu atau 
pegawai. 
Y2. Kebutuhan akan rasa aman (Security Needs), dikaitkan dengan kerja maka 
kebutuhan akan keamanan sewaktu bekerja, dan perasaan aman yang 
menyangkut masa depan pegawai. 
Y3.  Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs). Kebutuhan akan rasa 
dihormati dan kebutuhan untuk bisa ikut serta dalam pengambilan keputusan. 
Y4.  Kebutuhan Penghargan (Esteem Needs). Jenis kebutuhan ini menghasilkan 
kepuasan seperti kekuasaan, prestise, status dan keyakinan akan diri sendiri. 
Y5.  Kebutuhan Aktulisasi Diri (Self Actualization). Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan yang paling tinggi, yakni untuk kebutuhan menjadi orang yang 
dicita-citakan dan dirasakan  mampu mewujudkannya.
7
 
 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Iklim komunikasi pemerintah, motivasi kerja pegawai pemerintah 
dan pengaruh iklim komunikasi terhadap motivasi kerja pegawai pemerintah. 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain adalah penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan kajian tentang iklim komunikasi 
dan motivasi kerja pegawai pemerintahan. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
dan kontribusi kepada pemerintah tentang iklim komunikasi yang memengaruhi motivasi 
kerja pegawai pemerintah. 
                                                             
6
 Anwar Prabu dan Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan  (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 93. 
7
 Koontz, Harold, Cyril dan Heinz Weihrich, Manajemen, Jilid I Edisi Kedelapan. (Jakarta: Erlangga, 
1996), h. 121. 
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Tinjauan Teoritis 
Iklim Komunikasi 
Iklim komunikasi adalah persepsi mengenai seberapa jauh anggota organisasi merasa 
bahwa organisasi dapat dipercaya, mendukung, terbuka, menaruh perhatian, dan secara aktif 
meminta pendapat, serta memberi penghargaan atas standar kinerja yang baik.
8
 
Menurut Pace dan Faules, iklim komunikasi merupakan gabungan dari persepsi-
persepsi mengenai peristiwa komunikasi, prilaku manusia, respon pegawai terhadap pegawai 
lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik antar personal, dan kesempatan bagi pertumbuhan 
dalam organisasi tersebut.
9
 
Denis mengemukakan iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang bersifat 
objektif mengenai lingkungan internal organisasi, yang mencakup persepsi anggota 
organisasi terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi didalam 
organisasi. Denis melakukan pengujian terhadap dimensi iklim komunikasi yang 
dikemukakan oleh Redding. Denis hanya menemukan empat dari lima dimensi tersebut yaitu; 
supportiveness partisipasi pembuatan keputusan, keterbukaan dan keterus-terangan, dan 
tujuan penampilan yang tinggi. Dia tidak menemukan bukti bahwa dapat dipercaya menjadi 
dimensi pertama dalam iklim komunikasi.
10
 
Pace dan Faules menemukan bahwa sedikitnya ada enam faktor yang mempengaruhi 
iklim komunikasi organisasi. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan 
Para anggota di setiap tingkat dalam organisasi berupaya membangun hubungan, yang 
kemudian mengembangkan dan mempertahankan hubungan, yang dimana hubungan yang 
terbangun terdapat unsur kredibilitas, keyakinan, kepercayaan, yang didukung oleh 
perkataan dan perbuatan. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 27: 
َ ياَ َنوُم لْع تَُْمتْن أ  وَْمُكِتا نا  م أَاُونوُخ ت  وَ  لوُس َّرلا  و  َ َّللَّاَاُونوُخ تَ  لََاُون  مآَ  نيِذَّلاَا  هُّي أ    
 
 
                                                             
8
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), h. 314. 
9
 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 147. 
10 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 86-87. 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. Q.S Al-Anfal : 27. 
2. Pembuatan keputusan bersama 
Seluruh anggota di semua tingkatan dalam organisasi dilibatkan untuk berkomunikasi 
terkait masalah yang relevan dengan kedudukan masing-masing para pegawai. 
Kesempatan para pegawai di tingkatan bawah untuk berkomunikasi dengan para pegawai 
di tingkatan atas selalu tersedia, yang dimana hal ini diharapkan setiap pegawai mampu 
berperan dalam setiap proses penentuan keputuan dan arah tujuan dari organisasi. 
3. Kejujuran 
Hubungan yang terbangun dalam organisasi dilandasi oleh adanya seperti kejujuran 
dan keterus terangan, sehingga pegawai bisa mengeluarkan pendapat dan gagasannya 
tanpa memandang kepada siapa mereka berkomunikasi, baik sesama anggota maupun 
pimpinan dalam organisasi. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran Surah Al-Ahzab ayat 70: 
ااديِد سَ الَْو قَاُولُوق  و  َ َّللَّاَاُوقَّتاَاُون  مآَ  نيِذَّلاَا  هُّي أَا ي 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah 
Perkataan yang benar” Q.S. Al-Ahzab : 70. 
4. Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah 
Kemudahan dalam proses memperoleh informasi jika berkaitan dengan tugas dalam 
organisasi yang dapat mempengaruhi kemampuan anggota dalam melaksanakan 
pekerjaan, berkoordinasi dengan bagian lain, kecuali untuk keperluan informasi yang 
sifatnya rahasia. 
5. Mendengarkan dalam komunikasi ke atas 
Laporan masalah yang disampaikan oleh setiap anggota organisasi harus didengarkan 
oleh anggota yang berada dalam setiap tingkat di atas dengan pikiran terbuka. Anggota 
organisasi yang berada di tingkat atas harus memandang informasi dari anggota yang 
berada di tingkatan bawah sebagai informasi yang penting, kecuali jika ada petunjuk yang 
berlawanan 
6. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi 
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Anggota organisasi pada semua tingkatdi dalam organisasi diharapkan menunjukkan 
komitmen terhadap tujuan yang menghasilkan produktivitas yang tinggi, berkualitas, 
berkinerja tinggi, namun berbiaya rendah dan menunjukkan perhatian besar pada anggota 
organisasi lainnya. 
Dalam pemaparan di atas, Iklim komunikasi dalam organisasi haruslah terjalin dengan 
baik. Iklim komunikasi yang baik ditandai dengan adanya faktor-faktor iklim komunikasi 
organisasi yaitu berupa kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan 
dalam komunikasi kebawah, mendengarkan dalam komunikasi ke atas, dan perhatian pada 
tujuan-tujuan berkinerja tinggi. 
 
Motivasi Kerja 
Motivasi adalah suatu konsep yang membantu 
menjelaskan tentang individu yang dipengaruhi oleh 
kekuatan-kekuatan yang bekerja, sehingga mampu memulai 
dan mengarahkan perilaku individu tersebut. 
11
 
Secara umum konsep motivasi berkaitan dengan 
usaha untuk mencapai tujuan apapun. Ada 3 elemen utama 
dari motivasi, yaitu intensitas, arah dan ketekunan, karena 
ketigaelemen ini yang paling banyak mendapatkan perhatian saat berbicara mengenai konsep 
motivasi.
12
 
Pegawai yang juga merupakan bagian dari organisasi merupakan sumber daya yang 
begitu penting dalam sebuah organisasi khususnya dalam hal pencapaian tujuan dari suatu 
organisasi. Pegawai atau anggota organisasi yang menjadi bagian utama dari pencapaian 
tujuan organisasi memiliki perasaan, pikiran dan keinginan yang bisa mempengaruhi perilaku 
anggota dalam organisasi. Perilaku yang ditimbulkan bisa negatif maupun positif, olehnya itu 
pemimpin harus memotivasi pegawainya atau bawahannya, sehingga dapat meningkatkan 
kepuasan kerja dari anggota organisasi. 
Kebutuhan yang paling kuat dapat menentukan perilaku seseorang Ini seharusnya bisa 
dipahami oleh seorang pemimpin dalam usaha memotivasi bawahannya, karena setiap 
bawahan memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda-beda. Teori hirarki kebutuhan yang 
                                                             
11
 M. Suyanto,  Revolusi Organisasi dengan Memberdayakan Kecerdasan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2006), h. 25. 
12 Stephen P. Robbins dan  Timothy A Judge,  Perilaku Organisasi Edisi 12 (Jakarta: Salemba Empat, 
2008), h. 222. 
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digagas pertama kali oleh Abraham Maslow adalah salah satu teori yang paling terkenal 
untuk menjelaskan konsep kebutuhan yang memengaruhi perilaku manusia. Abraham 
Maslow dalam Robbins dan Judge  membuat menjelaskan bahwa dalam setiap diri individu 
terdapat hirarki yang menandai tingkatan kebutuhan dari individu tersebut. Tingkat 
kebutuhan tersebut adalah: Pertama, Fisiologis, kebutuhan pada tingkat ini  meliputi 
kebutuhan makan, minum dan tempat tinggal. Kedua, Rasa Aman, kebutuhan individu yang 
meliputi rasa ingin mendapatkan perlindungan dari bahaya fisik dan emosional. Ketiga, 
Sosial, kebutuhan yang termasuk di dalamnya penerimaan, persahabatan, rasa kasih sayang, 
kepemilikan. Keempat, penghargaan, kebutuhan yang meliputi faktor internal dari individu 
seperti pencapaian, penghormatan diri serta faktor-faktor eksternal diantaranya pengakuan, 
perhatian, dan status. Kelima, aktualisasi diri: Kebutuhan pada tingkat ini merupakan yang 
paling tinggi diantaranya tumbuh dan tercapainya potensi dalam diri seseorang serta 
pemenuhan terhadap diri sendiri.
13
 
 
Kerangka Pikir 
Organisasi merupakan tempat dimana orang-orang melakukan pekerjaan organisasi, 
dan melakukan komunikasi antar anggota organisasi. Iklim komunikasi yang efektif menjadi 
sesuatu yang penting dalam proses pencapaian tujuan dari organisasi. Iklim komunikasi 
adalah hal yang penting dalam organisasi, karena merupakan aktivitas di lingkungan 
organisasi yang menunjukkan kepada anggota organisasi, jika mereka dipercayai, diberikan 
kebebasan, tersedianya informasi yang terbuka dan memadai terkait organisasi, turut 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan-keputusan organisasi, yang kemudian pada 
akhirnya akan berdampak pada anggota organisasi yang fokus pada pelaksanaan kerja yang 
bermutu tinggi dan menantang.
14
 Motivasi pegawai akan meningkatkan kinerjanya dalam 
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat, sehingga secara tidak langsung 
masyarakat merasa puas terhadap pelayanan pemerintah.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digambarkan ke dalam kerangka pikir, sebagai 
berikut: 
 
 
 
                                                             
13
  Timothy A. Judge dan Stephen P. Robbins, Perilaku Edisi 12 (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 223. 
14
 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, h. 154. 
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Gambar 2.3 
Kerangka Penelitian 
 
Pemerintah 
 
 
Iklim Komunikasi ( X ) 
 
 
Motivasi Kerja Pegawai ( Y ) 
 
 
Masyarakat  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini adalah 
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau 
deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif yaitu dengan bentuk penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui iklim komunikasi dan motivasi kerja pegawai pemerintah di 13 Dinas 
Pemerintah. 
Penelitian ini menggunakan metode survey dan pendekatan kausal. Survey adalah 
metode riset dengan menggunakan quesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. 
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap 
mewakili populasi tertentu. Pendekatan kausal adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasarkan atas pengamatan 
terhadap akibat yang ada, mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui 
data tertentu.  
Populasi adalah keseluruhan subyek dari penelitian.
15
 Sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Kesimpulan dari sampel akan 
digeneralisasikan pada populasi.
16
 Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pemerintah 
yang memiliki jabatan struktural di 13 Dinas Pemerintahan (Pendidikan dan Kebudayaan; 
                                                             
15
  Suharsmi Arikunto, Prosedur penelitian,  Suatu Pendekatan Praktik  (Edisi Revisi), (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 173. 
16
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung,: Alfabeta, 2009), h. 80. 
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Kesehatan; Perumahan, Permukiman dan Pertanahan; Sosial; Komunikasi dan Informatika; 
Peternakan dan Kesehatan Hewan; Kependudukan dan Catatan Sipil; Pemuda dan Olahraga; 
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah; Perikanan; Pariwisata; Perdagangan dan Perindustrian; 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan) sebesar 213 orang. Berdasarkan rumus slovin
17
, dengan 
sampling error 0,5. Maka jumlah sampel penelitian ini sebanyak 139 pegawai. 
Pengujian Validitas diperlukan untuk mengetahui keabsahan antara konsep dan 
kenyataan empiris terhadap penelitian yang menggunakan kuisioner. Hasil dari pengujian 
validitas bisa dinyatakan valid atau tidak, apabila koefisien korelasi yang diperoleh ≥ 0.159 (r 
tabel) dan signifikan maka intrumen penelitian yang digunakan dinyatakan telah valid. Hasil 
uji r hitung 22 indikator penelitian memberikan hasil yang lebih besar dari r tabel, maka 
keseluruhan indikator tersebut dapat dikatakan valid, dengan tingkat reliabilitas sebesar 0,793 
di atas nilai alpha cronbach (α) > 0.6, sehingga data tersebut dapat dikatakan reliable. 
Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan uji t untuk membuktikan hipotesis 
penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Penggolongan menurut jenis kelamin dilakukan karena berdasarkan analisis 
empirik bahwa terdapat perbedaan anatara laki-laki dan perempuan dalam suatu 
instansi pemerintah. Berikut ini komposisi jenis kelamin 139 responden yang diteliti 
pada tabel 1. 
Tabel 1 Karakteristik responden berdasakan jenis kelamin 
                        
No.                
          Jenis 
Kelamin 
                      
Frekuensi 
                     
Presentase 
1. Laki-laki 76 54.7% 
2. Wanita 63 45.3% 
Total 139 100.0% 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari data yang diperoleh diketahui dari 13 dinas 
pemerintah didominasi berjenis kelamin laki-laki sekitar 54.7%, sedangkan 
perempuan hanya sekitar 45.3%.  
Tabel 2 Karaktersitik responden berdasarkan usia  
                                                             
17
 Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 146. 
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No. Usia Frekuensi Presentase 
1. <20 Tahun 1 0.7% 
2. 20 – 30 Tahun 6 4.3% 
3. 30 – 40 Tahun 41 29.5% 
4. 40 – 50 Tahun 60 43.2% 
5. >50 Tahun 31 22.3% 
Total 139 100.0% 
    Sumber: Data diolah, 2018. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa total responden yang diteliti sebanyak 139 
dimana responden yang berusia <20 tahun ada 1 orang atau 0.7%, responden yang 
berusia 20-30 tahun ada 6 orang atau 4.3%, responden yang berusia 30-40 tahun ada 
41 orang atau 29.5%, responden yang berusia 40-50 tahun ada 60 orang atau 43.2% 
dan responden yang lebih dari 50 tahun ada 31 orang atau 22.3%. Sehingga usia 40-
50 tahun lebih mendominasi sebanyak 60 orang atau 43.2%.  
 
Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Motivasi Kerja Pegawai 
Iklim Komunikasi adalah kualitas pengalaman subyektif dari lingkungan dalam 
organisasi lingkungan internal organisasi yang berisi persepsi anggota terhadap informasi dan 
kaitannyadengan kejadian organisasi. Pace & Faules menjelaskan ada 6 dimensi dalam Iklim 
Komunikasi dalam sebuah organisasi. 
a. Kepercayaan, dimana pegawai harus membangun rasa saling percaya dalam menjalankan 
tugas yang diberikan oleh pimpinan dalam bentuk pernyataan dan perbuatan dalam upaya 
mempertahankan dan mengembangkan hubungan dalam organisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas sesama pegawai setuju dalam menjalankan tugas yang diberikan 
oleh pimpinan dengan nilai rerata 4.45. Pimpinan instansi juga mempercayai pegawainya 
dalam setiap tugas yang diberikan sesuai dengan kemampuannya dengan nilai rerata 4.26.  
b. Pembuatan keputusan bersama, pimpinan mengajak pegawainya untuk berdiskusi terkait 
masalah dan kebijakan yang akan dikeluarkan oleh dinas terkait. Hasil penelitian 
menunjukkan pimpinan harus melibatkan pegawai dalam setiap pengambilan keputusan 
dengan nilai rerata 4.07. Begitu pula ketika pegawai diberikan hak kebebasan berpendapat 
oleh pimpinan, hal ini terlihat dengan nilai rerata 4.17.  
c. Dalam menjalin hubungan diantara pegawai pemerintah, kejujuran menjadi landasan 
utama, sehingga pegawai mampu mengeluarkan pendapat tanpa harus memikirkan kepada 
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siapa mereka berkomunikasi baik itu sesama pegawai maupun dengan pimpinan instansi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai setuju selalu jujur dalam menyampaikan 
informasi kepada pimpinan, dimana nilai rerata yang sebesar 4.33. Begitu pula bahwa 
pimpinan terlihat jujur dalam mengungkapkan pendapatnya kepada bawahan, dengan nilai 
rerata 4.07. 
d. Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, akses terhadap informasi yang relevan dengan 
tugas pegawai pemerintah relatif mudah didapatkan, terkecuali jika informasi tersebut 
bersifat rahasia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyampaikan informasi 
kepada pegawai pimpinan selalu bersifat terbuka, dimana nilai rerata sebesar 4,17 dan 
pegawai harus bersifat objektif kepada pimpinan apabila diberikan tugas dengan nilai 
rerata berada di angka 4.25. 
e. Dalam komunikasi ke atas diupayakan untuk selalu mendengarkan pandangan pegawai 
yang berada di tingkat bawah dan menganggap hal tersebut menjadi penting untuk 
dilaksanakan, baik itu berupa saran, laporan masalah dalam instansi terkecuali jika 
informasi yang disampaikan berlawanan dengan standar yang berlaku dalam dinas terkait. 
Berdasarkan hasil penelitian pimpinan mendengarkan seluruh aspirasi yang disampaikan 
oleh pegawai dengan nilai rerata 4.15. sedangkan pimpinan bersedia mendengarkan 
keluhan pekerjaan dari bawahan dengan nilai rerata 4.18. 
f. Menaruh perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Anggota dalam organisasi 
dituntut agar komitmen terhadap tujuan kerja berpruduktivitas dan berkualitas tinggi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pimpinan selalu memperhatikan cara kerja dan prestasi 
pegawainya dengan nilai rerata sebesar 4.17, sedangkan pimpinan secara intensif 
berkomunikasi dengan pegawai dalam hal pengarahan kerja dengan nilai rerata sebesar 
4.11. 
Iklim komunikasi menjadi hal yang penting dalam sebuah organisasi. Iklim komunikasi 
yang kondusif akan meningkatkan komitmen anggota terhadap organisasi, begitupula 
sebaliknya. Pace dan Faules menjelaskan iklim komunikasi memainkan peran sentral dalam 
sebuah organisasi yang akan mendorong anggota organisasi untuk mencurahkan seluruh 
usaha dalam proses pencapaian tujuan organisasi.  
Dilihat dari indikator pemimpin secara intensif berkomunikasi dengan pegawai dalam 
hal pengarahan kerja menunjukkan bahwa 111 orang pegawai memilih setuju bahwa 
pimpinan secara intensif berkomunikasi dengan pegawai dalam hal pengarahan kerja, 
disamping itu pegawai juga menyetujui bahwa pimpinan terlihat jujur dalam mengungkapkan 
pendapatnya kepada bawahan dilihat dari 104 orang yang setuju pada indikator tersebut. 
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Di satu sisi, Motivasi kerja merupakan hasil dari interaksi yang terjadi antara anggota 
organisasi dengan situasi, tentu saja setiap anggota dalam sebuah organisasi memiliki 
dorongan motivasional yang berbeda-beda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja yang diterapkan pada 13 Dinas 
Pemerintah berada sebanyak 41.17%, hal tersebut ditinjau dari indikator motivasi kerja yaitu: 
kebutuhan fisiologis (basic needs), kebutuhan akan rasa aman (security needs), kebutuhan 
afiliasi atau akseptansi (social needs), kebutuhan penghargaan (esteem needs), kebutuhan 
perwujudan diri (self actualization). 
a. Kebutuhan fisiologis, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator kebutuhan fisiologis 
berada pada kategori setuju dengan nilai rerata 4.05 bahwa pegawai merasa sejahtera 
dalam menjalankan kerja, begitupula bahwa pimpinan harus mengetahui kebutuhan-
kebutuhan yang membuat pegawai sejahtera dilihat dari nilai rerata yaitu 4.14. Hal Ini 
berarti tingkat kebutuhan fisiologis di 13 instansi Pemerintah  menunjukkan 
kecenderungan tinggi. Dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pegawai merasa kebutuhan fisiologis yang diberikan masing-masing instansi pemerintah 
telah sesuai/tercukupi dengan apa yang diharapkan pegawainya. 
b. Kebutuhan akan rasa aman, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator kebutuhan 
akan rasa aman berada pada kategori baik dilihat dari nilai rerata 4.19 bahwa pegawai 
berhak mendapatkan rasa aman dari pimpinan, begitupula bahwa pimpinan memberikan 
hak penuh akan rasa aman yang menyangkut masa depan pegawai dengan nilai rerata 4.03. 
Hal ini berarti tingkat kebutuhan akan rasa aman di dinas Pemerintah  menunjukkan 
kecenderungan tinggi. Dapat diketahui bahwa sebagian besar pegawai instansi Pemerintah  
merasa kebutuhan akan rasa aman sudah terpenuhi seperti ketenangan dalam bekerja, 
kebebasan berpendapat, kebebasan berinovasi dan keselamatan. 
c. Kebutuhan afiliasi atau akseptansi, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator 
kebutuhan afiliasi atau akseptansi berada pada kategori baik dilihat dari nilai rerata 4.36 
bahwa sesama pegawai harus saling menghormati, begitupula pimpinan melihat pegawai 
dalam pengambilan setiap keputusan dengan nilai rerata 4.07. Dapat dilihat dari hasil 
pengamatan peneliti yang menunjukkan bahwa terjalin hubungan yang baik antara 
pegawai dengan atasan, sesama rekan kerja maupun dengan masyarakat. Hubungan yang 
baik ini terlihat dari kuatnya kerjasama antar pegawai dan lancarnya arus komunikasi 
dalam bekerja. Seperti keikut sertaan dalam menjaga keamanan dan kenyamanan 
dilingkungan kerja dengan mematuhi peraturan pemerintah. 
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d. Kebutuhan penghargaan, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator kebutuhan 
penghargaan berada pada kategori setuju dilihat dari nilai rerata 4.08 bahwa pegawai 
berhak diberikan penghargaan oleh pimpinan dalam pencapaian yang baik, dan pegawai 
yakin dan percaya akan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan nilai rerata 4.11. Hal 
ini berarti tingkat kebutuhan penghargaan di masing-masing dinas  menunjukkan 
kecenderungan tinggi. Dapat dilihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa 
adanya kepercayaan yang ditujukan kepada pegawai yang berprestasi. 
e. Kebutuhan perwujudan diri, berdasarkan hasil data penelitian pada indikator kebutuhan 
diri berada pada kategori seuju dilihat dari reputasi dan keahlian pegawai dalam pekerjaan 
dihargai dan diakui oleh sesama rekan kerja dilihat dari nilai rerata 4.00, kategori setuju 
juga dilihat dari nilai rerata 4.10 bahwa pegawai berhak mendapatkan penghargaan karena 
prestasi kerja pegawai di organisasi pemerintah. Hal ini berarti tingkat kebutuhan 
perwujudan diri di instansi Pemerintah  menunjukkan kecenderungan tinggi 
Dilihat dari indikator pegawai yakin dan percaya akan tugas yang diberikan oleh 
pimpinan menunjukkan bahwa 109 orang pegawai memilih setuju bahwa pegawai yakin dan 
percaya akan tugas yang diberikan oleh pimpinan, disamping itu pegawai juga menyetujui 
bahwa pimpinan melihat pegawai dalam pengambilan keputusan dilihat dari 107 orang yang 
setuju pada indikator tersebut. 
Untuk menemukan pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja 
pegawai pemerintah dapat dianalisis dengan menggunakan regresi linier sederhana. Analisis 
regresi linier sederhana yaitu suatu metode yang digunakan untuk memeriksa kuatnya 
pengaruh yang terjadi antara variabel independen (x) terhadap variabel dependen (y). Hasil 
regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 18.00 sebagai berikut: 
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Tabel  3 Hasil Analisis Regresi Linear  
Coefficients
a
 
                    Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 15.73
5 
3.099 
 
5.077 .000 
Iklim Komunikasi 
Organisasi 
.504 .061 .575 8.230 .000 
                        a. Dependent Variable: Motivasi Kerja Pegawai 
Dari tabel coefficients (a) menujukkan bahwa model persamaan regresi sederhana 
untuk memperkirakan motivasi kerja pegawai yang dipengaruhi oleh iklim komunikasi 
organisasi yaitu: 
Y = a + bX 
Y = 15.735 + 0.504X 
Keterangan:  
Y : Motivasi Kerja Pegawai Pemerintah  
a : Konstanta 
b : Koefisiensi Regresi 
X : Iklim Komunikasi Organisasi 
 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai pemerintah 
sebesar 15.735 jika belum ada iklim organisasi di instansi pemerintah. Dampak iklim 
komunikasi terhadap motivasi pegawai pemerintah berpengaruh positif dengan tingkat 
perubahan 0,504 setiap perubahan motivasi pegawai. Hasil ini memberikan gambaran 
mengenai kontribusi iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja pegawai 
pemerintah. 
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
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d
i
m
e
n
s
i
o
n
0 
1 .575
a
 .331 .326 2.64645 
                   a. Predictors: (Constant), Iklim Komunikasi 
Organisasi (X) 
 Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 3 di atas nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0.331, 
hal ini mengandung arti bahwa pengaruh iklim komunikasi instansi pemerintah sebesar 
33.1% berdampak pada motivasi kerja pegawai pada dinas terkait. Hasil ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat faktor atau variabel lain atau sebesar 66,9% yang dapat meningkatkan 
motivasi kerja pegawai pemerintah. Di samping itu, hasil uji hipotesis membuktikan bahwa 
hipotesis penelitian ini diterima seperti terlihat pada tabel berikut.  
Tabel 4. Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 15.735 3.099  5.077 .000 
Iklim Komunikasi 
Organisasi (X) 
.504 .061 .575 8.230 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja Pegawai (Y) 
Dimana nilai t tabel = t (α / 2 ; n-k-1) = t (0.025 ; 137) = 1.977, sedangkan t hitung 
sebesar 8,230 atau t hitung > t tabel (8.230 > 1.977) yang mengindikasikan bahwa hipotesis 
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nol ditolak yaitu diduga tidak terdapat pengaruh iklim komunikasi terhadap motivasi kerja 
pegawai. Hasil ini  menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu iklim 
organisasi secara signifikasikan memengaruhi motivasi kerja pegawai pemerintah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan iklim 
komunikasi terhadap motivasi kerja pegawai pada Instansi Pemerintah. Hal ini berarti 
hipotesis yang diajukan “diduga ada pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap motivasi 
kerja pegawai pemerintah”, terbukti kebenarannya. 
Hal ini dibuktikan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
hubungan manusia. Teori ini memandang komponen manusia sangat penting dalam instansi 
pemerintah, karena menekankan pentingnya individu, hubungan sosial dan kehidupan 
organisasi. Hal ini dapat dicapai karena pegawai pemerintah telah membangun rasa saling 
percaya dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh pimpinan mereka, begitu pula 
sebaliknya, pimpinan telah mempercayai pegawai dalam setiap tugas yang diberikan sesuai 
dengan kemampuan pegawainya. Kepercayaan inilah yang memberikan pegawai memiliki 
kebebasan berpendapat, dan mereka selalu jujur dalam menyampaikan informasi tersebut. Di 
samping itu, pegawai selalu melihat pimpinan mereka jujur dalam mengungkapkan 
pendapatnya dan seringkali bersifat terbuka dalam menyampaikan informasi serta obyektif 
dalam memberikan tugas kepada pegawainya. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pimpinan bersedia mendengarkan 
keluhan pegawainya dan selalu memperhatikan cara kerjanya, melalui komunikasi yang 
secara intens dilakukan dalam hal pengarahan kerja. Keberhasilan instansi pemerintah dalam 
memberikan pelayanan publik kepada masyarakat disebabkan peran serta pimpinan dan 
pegawai terutama keterlibatan mereka dalam setiap pengambilan keputusan. Hal inilah yang 
menyebabkan pegawai merasa nyaman dalam menjalankan pekerjaan mereka dan di satu sisi, 
pimpinan juga mengetahui kebutuhan pegawainya. 
Tidak dapat dipungkiri, instansi pemerintah mampu memberikan rasa aman kepada 
pegawainya sebagai pegawai negeri sipil (PNS) terutama menyangkut masa depan baik 
kepangkatan, tunjangan maupun jaminan pensiun. Iklim komunikasi pada instansi pemerintah 
mampu membuat antar pegawai saling menghormati, serta membuat pegawai yakin dan 
percaya akan tugas yang diemban karena adanya bentuk penghargaan dan pengakuan oleh 
rekan sesama pegawai. Hal inilah yang memotivasi pegawai untuk berprestasi dan 
meningkatkan kinerja mereka, serta komitmen mereka dalam meningkatkan pelayanan publik 
kepada masyarakat.   
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Kesimpulan  
Iklim komunikasi pada 13 dinas pemerintah secara signifikan memengaruhi motivasi 
pegawainya melalui aspek kepercayaan, pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan 
keputusan, kejujuran, keterbukaan dalam berkomunikasi ke bawah, mendengarkan dalam 
komunikasi ke  atas dan perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Iklim komunikasi 
menyebabkan motivasi kerja pada instansi pemerintah tersebut berada pada kategori baik 
dengan nilai rerata 41.17 dilihat dari segi kebutuhan fisiologis (basic needs), kebutuhan akan 
rasa aman (security needs), kebutuhan afiliasi atau akseptansi (social needs), kebutuhan 
penghargaan (esteem needs), dan kebutuhan perwujudan diri (self actualization). Hal ini 
membuktikan bahwa semakin baik iklim komunikasi instansi pemerintah, maka semakin 
tinggi motivasi pegawai dalam berkinerja untuk mencapai tujuan pemerintah terutama 
peningkatan pelayanan publik. 
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